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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Diesel berasal dari nama seorang insinyur dari Jerman yang menemukan 

mesin ini pada tahun 1893, yaitu Dr. Rudolf Diesel. Pada waktu itu mesin 

tersebut tergantung pada panas yang dihasilkan ketika kompresi untuk 

menyalakan bahan bakar. Bahan bakar ini diteruskan ke silinder oleh tekanan 

udara pada akhir kompresi, dan pada tahun 1924, Robert Bosch, seorang insinyur 

dari Jerman, mencoba mengembangkan pompa injeksi menggunakan metode 

tekanan udara yang akhimya berhasil menyempumakan ide dari Rudolf Diesel. 

Keberhasilan Robert Bosch dengan mesin dieselnya tersebut sampai saat ini 

digunakan oleh masyarakat. 

Dalam mesin diesel, bahan bakar diinjeksikan ke dalam ruang bakar pada 

akhir langkah kompresi. Sebelumnya udara yang diisap telah dikompresi dalam 

ruang bakar sampai tekanan dan temperatur menjadi naik. Naiknya tekanan dan 

temperatur mengakibatkan bahan bakar menyala dan terbakar sendiri. Untuk 

memperoleh tekanan kompresi yang tinggi saat putaran mesin rendah, banyaknya 

udara yang masuk ke dalam silinder harus besar tanpa menggunakan throttle valve 

untuk membatasi aliran dari udara yang dihisap. 

Dengan demikian dalam sebuah mesin diesel, output mesinnya dikontrol 

oleh pengontrol banyaknya bahan bakar yang diinjeksikan. Berbeda dengan mesin 

bensin, output mesinnya dikontrol oleh membuka dan menutupnya throttle valve 

dengan cara mengontrol banyaknya campuran udara dan bahan bakar yang masuk. 
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Kompresi adalah bagian yang paling penting dalam pemeliharaan. 

Penggunaan perbandingan kompresi yang tinggi dan bahan bakar dengan titik 

bakar (ignition point) yang rendah akan memperbaiki kemampuan terbakarnya 

bahan bakar. 

Banyaknya udara yang masuk ke silinder pada mesin diesel memiliki 

pengaruh besar terhadap terjadinya pembakaran sendiri (self-ignition) yang dapat 

menentukan output. Efisiensi pengisapan adalah suatu hal yang penting. Untuk 

bahan bakar mesin diesel menggunakan minyak diesel (solar). Bahan bakar 

diinjeksikan ke dalam ruang bakar, dan dapat terbakar secara spontanitas oleh 

adanya temperatur udara yang tinggi. 

Tingginya temperatur udara yang dikompresikan dapat mempermudah 

bahan bakar untuk terbakar secara spontanitas. Nilai kemampuan bahan bakar 

diesel untuk cepat terbakar adalah angka cetane (cetane number). Untuk mesin 

diesel yang berkecepatan tinggi yang digunakan pada kendaraan truk dan mobil

mobil angka cetane yang umumnya digunakan sekurang-kurangnya 40- 45. 

1.2. Permasalahan 

Permasalahan yang dibahas pada tugas akhir ini adalah: 

1 ). Gangguan yang terjadi pada sistem injeksi bahan bakar pada mesin diesel 

ISUZU ELF 120 PS ? 

2). Bagaimana cara mengatasi gangguan yang terjadi pada sistem injeksi bahan 

bakar pada mesin diesel ISUZU ELF 120 PS (trouble shooting)? 
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